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ABSTRAK 

Wisata sejarah, khususnya di Kota Lama Semarang, semakin populer. Namun, meskipun 

terdapat berbagai upaya untuk menyediakan informasi sejarah melalui berbagai media, minat 

wisatawan untuk membaca informasi tersebut masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap pengaruh motivasi wisatawan terhadap perilaku membaca 

informasi sejarah di Kota Lama Semarang. Dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi wisatawan, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan minat wisatawan dalam menggali lebih dalam sejarah dan budaya Kota Lama 

Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksplanatori dengan teknik 

purposive sampling yang melibatkan 200 responden. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

motivasi sosial dan motivasi budaya tidak ada pengaruhnya terhadap perilaku membaca 

informasi sejarah. Sedangkan, motivasi prestise berpengaruh positif cukup kuat terhadap 

perilaku membaca informasi Sejarah. 

 

Kata kunci: Motivasi wisata, Perilaku membaca informasi, Wisata Sejarah, Informasi 

Sejarah 

 

ABSTRACT 

Historical tourism, especially in Semarang Old Town, is increasingly popular. However, despite 

various efforts to provide historical information through various media, tourists' interest in 

reading this information still needs to be improved. This study aims to reveal the influence of 

tourist motivation on the behavior of reading historical information in Semarang Old Town. 

By understanding the factors that influence tourist motivation, it is hoped that effective 

strategies can be found to increase tourist interest in delving deeper into the history and culture 

of Semarang Old Town. This study used a quantitative explanatory method with a purposive 

sampling technique involving 200 respondents. The results of the study showed that social 

motivation and cultural motivation had no effect on the behavior of reading historical 

information. Meanwhile, prestige motivation had a fairly strong positive effect on the behavior 

of reading historical information. 

 

Keywords: Tourism motivation, Information reading behavior, Historical tourism, Historical 

information 
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PENDAHULUAN 

Wisata sejarah telah menjadi tren yang 

semakin signifikan di masyarakat 

Indonesia, terutama dengan meningkatnya 

minat masyarakat terhadap nilai-nilai 

sejarah dan budaya. Secara umum, wisata 

dapat dikelompokkan berdasarkan lokasi 

yang menjadi tujuannya, seperti wisata 

alam, wisata sejarah, wisata pendidikan, 

dan wisata religi. Di antara jenis-jenis 

wisata tersebut, wisata sejarah memiliki 

karakteristik unik yang membedakannya 

dari yang lain, karena fokus utamanya 

adalah pada situs-situs bersejarah yang 

menjadi saksi perkembangan peradaban di 

masa lalu, seperti candi, museum, benteng, 

atau prasasti-prasasti (Disparbone, 2019). 

Wisata sejarah dapat dianggap sebagai 

bentuk perjalanan yang tidak hanya 

memberikan pengalaman indah dalam 

menjelajahi masa lalu, tetapi juga 

memperdalam pemahaman kita tentang 

bagaimana masyarakat di masa lalu hidup 

dan berkembang (National Trust for 

Historic Preservation in The United States, 

1993). Pengalaman ini memungkinkan 

wisatawan untuk menyerap atmosfer 

historis di lokasi-lokasi tersebut, 

memperdalam cerita-cerita yang pernah 

terjadi, dan memahami budaya serta 

peradaban yang mempengaruhi kawasan 

tersebut. Selain mengunjungi situs-situs 

bersejarah, wisatawan juga sering 

berinteraksi dengan pemandu wisata yang 

membantu menjelaskan sejarah mendalam 

dari setiap lokasi. Tren ini semakin 

meningkat, seperti dilaporkan oleh 

Kompas.com, bahwa kunjungan ke 

destinasi wisata sejarah terus tumbuh setiap 

tahunnya. Semakin banyak orang yang 

tertarik dengan wisata sejarah, semakin 

besar pula peran masyarakat dalam 

melestarikan warisan sejarah untuk 

generasi mendatang. 

Wisata sejarah tidak hanya memberi 

manfaat bagi pengunjung, tetapi juga 

penting bagi negara dan masyarakat. Minat 

yang meningkat dalam mengeksplorasi 

warisan budaya dan sejarah menunjukkan 

bahwa semakin banyak orang yang sadar 

akan pentingnya melestarikan warisan 

budaya mereka (Putri et al., 2021). Ini 

menunjukkan bahwa masyarakat mulai 

menghargai nilai-nilai dan peninggalan dari 

masa lalu yang membentuk identitas 

nasional mereka. Lebih lanjut, wisata 

sejarah memberikan kontribusi besar dalam 

pelestarian situs-situs bersejarah yang 

sangat penting bagi identitas nasional dan 

kekayaan budaya (Assapari, 2014). Dengan 

menjadikan situs-situs ini sebagai objek 

wisata, pemerintah dan organisasi 

pelestarian mendapatkan sumber daya yang 

cukup untuk menjaga dan merawat situs-

situs tersebut. 

Dalam konteks finansial, wisatawan yang 

mengunjungi situs-situs sejarah 

memberikan kontribusi nyata melalui 



pembelian tiket masuk, suvenir, hingga 

donasi langsung. Pendapatan ini membantu 

pemerintah dan organisasi pelestarian 

untuk memelihara, melindungi, dan bahkan 

merevitalisasi situs-situs yang 

membutuhkan perawatan khusus. Selain 

itu, wisata sejarah juga menjadi sarana 

penting dalam mempromosikan pendidikan 

sejarah kepada masyarakat. Dengan 

mengunjungi situs-situs ini, pengunjung 

dapat belajar lebih banyak tentang sejarah, 

budaya, dan peristiwa penting yang telah 

membentuk negara mereka, sehingga 

mendorong penghargaan yang lebih tinggi 

terhadap nilai-nilai dan tradisi nasional 

serta pentingnya melestarikan warisan 

budaya. 

Kota Lama Semarang adalah salah satu 

destinasi wisata sejarah yang paling 

terkenal di Indonesia. Berdasarkan data dari 

Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan 

Pariwisata (Disporapar) Jawa Tengah, pada 

bulan April 2023 saja, Kota Lama 

Semarang menarik lebih dari 199.196 

wisatawan. Selama libur Lebaran tahun 

2023, lebih dari 394.700 wisatawan, baik 

lokal maupun mancanegara, mengunjungi 

kawasan ini, menjadikannya destinasi 

wisata favorit di Jawa Tengah (Dwi, 2023). 

Dengan predikat "World Heritage Site" 

yang diberikan oleh UNESCO pada tahun 

2015, Kota Lama Semarang dianggap 

sebagai salah satu kota kolonial yang paling 

terjaga di dunia (Harani et al., 2017). Kota 

Lama adalah kluster warisan yang dulunya 

merupakan pemukiman orang Belanda 

pada abad ke-17. Sejarahnya sebagai pusat 

perdagangan dan pemerintahan di bawah 

perusahaan dagang VOC memperkaya 

narasi sejarah kawasan ini. Situs-situs 

bersejarah seperti Gereja Blenduk, 

bangunan-bangunan tua, dan infrastruktur 

kolonial lainnya menawarkan kesempatan 

bagi wisatawan untuk merasakan suasana 

masa lalu yang penuh dengan cerita. 

Tabel 1.1 Data Jumlah Pengunjung 

Kota Lama Semarang 

Tahun Jumlah Wisatawan 

2023 199.196 (libur 

lebaran 2023) 

 

2022 1.820.952 Lokal 

 3.021 Mancanegara 

2021 615.768 Lokal 

 0 Mancanegara 

2020 1.186.672 Lokal 

 5.010 Mancanegara 

2019 3.240.536 Lokal 

 80.248 Mancanegara 

(Sumber : Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Semarang) 

Tabel 1.1 menunjukkan data jumlah 

pengunjung Kota Lama Semarang selama 

beberapa tahun terakhir. Jumlah wisatawan, 

baik lokal maupun mancanegara, terus 

bertambah setiap tahunnya, menunjukkan 

peningkatan popularitas kawasan ini 

sebagai tujuan wisata sejarah yang penting. 

Sebagai bagian dari pelestarian budaya, 

Kota Lama juga telah dirombak secara 

estetika, menjadikannya lebih menarik 

untuk wisatawan, terutama generasi 



milenial yang gemar berbagi foto di media 

sosial (Nugraha et al., 2021). 

Kota Lama tidak hanya menjadi simbol 

sejarah, tetapi juga simbol estetika. 

Arsitektur kolonial yang megah di kawasan 

ini sering kali menjadi latar belakang foto 

yang menarik bagi pengunjung. Estetika ini 

telah dimanfaatkan oleh berbagai industri 

kreatif, termasuk perfilman. Beberapa film 

terkenal, seperti Ayat-Ayat Cinta 1 (2008) 

dan Merah Putih (2009), menggunakan 

Kota Lama sebagai lokasi syuting, yang 

semakin meningkatkan daya tarik kawasan 

ini sebagai destinasi wisata (Phinemo.com, 

2021). 

Pengelolaan kawasan ini dilakukan oleh 

Badan Pengelola Kawasan Kota Lama 

(BPK2L), yang telah bekerja sama dengan 

berbagai instansi untuk melestarikan dan 

meremajakan situs-situs bersejarah di 

kawasan tersebut. Seiring dengan 

pertumbuhan wisata sejarah, BPK2L telah 

menyediakan berbagai fasilitas, seperti 

papan informasi dan plakat yang 

menjelaskan sejarah dan asal-usul 

bangunan di Kota Lama. Pengunjung dapat 

menggunakan teknologi modern seperti 

barcode yang terhubung dengan situs web 

pemerintah untuk mendapatkan informasi 

lebih lanjut tentang situs-situs sejarah yang 

mereka kunjungi (Basori, 2022). 

Kehadiran teknologi informasi ini tidak 

hanya memudahkan pengunjung dalam 

memahami sejarah, tetapi juga 

memperkaya pengalaman wisata mereka. 

Dengan memindai barcode pada plakat-

plakat penanda cagar budaya, wisatawan 

dapat mengakses situs web yang berisi 

informasi lebih mendalam tentang sejarah 

kawasan tersebut. Namun, meskipun ada 

upaya untuk meningkatkan pemahaman 

sejarah melalui berbagai media, penelitian 

menunjukkan bahwa banyak wisatawan 

lebih fokus pada aktivitas swafoto daripada 

membaca informasi sejarah di situs-situs ini 

(Zarezadeh et al., 2019). 

Fenomena ini sejalan dengan karakteristik 

wisatawan modern, terutama generasi 

milenial, yang lebih tertarik untuk 

membagikan pengalaman visual mereka di 

media sosial dibandingkan dengan 

mendalami aspek sejarah dari lokasi yang 

mereka kunjungi. Laurie Santos, seorang 

psikolog, menyebutkan bahwa wisatawan 

yang mengambil foto cenderung 

memperkuat perasaan positif mereka 

melalui tindakan ini, yang dikenal sebagai 

"savouring" atau kenikmatan momen 

(Bryant et al., 2016). Dengan begitu, 

perilaku mengunggah foto perjalanan dapat 

membantu wisatawan merasakan kenangan 

yang lebih mendalam dan membangun 

hubungan yang lebih kuat dengan 

pengalaman mereka. 

Penelitian tentang perilaku wisatawan di 

situs sejarah menunjukkan bahwa motivasi 

memainkan peran penting dalam 

mempengaruhi tindakan mereka, termasuk 



dalam hal membaca informasi sejarah. 

Wisatawan yang termotivasi oleh minat 

terhadap sejarah cenderung lebih banyak 

membaca informasi dan belajar lebih dalam 

tentang tempat yang mereka kunjungi 

(Crompton, 1979; Alghamdi, 2007). 

Sebaliknya, mereka yang lebih termotivasi 

oleh estetika dan kesenangan visual 

mungkin lebih tertarik pada aspek-aspek 

yang tidak berhubungan langsung dengan 

sejarah. 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari studi penelitian yang dilakukan 

adalah menguji apakah, Motivasi Sosial 

(X1), Motivasi Budaya (X2), Motivasi 

Prestise (X3) memiliki pengaruh signifikan 

pada perilaku wisatawan membaca 

informasi sejarah di Kota Lama Semarang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif eksplanatori yang bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh kausalitas 

antara Motivasi Sosial, Motivasi Budaya, 

dan Motivasi Prestise terhadap minat 

wisatawan dalam membaca informasi 

wisata di Kota Lama. Populasinya 

mencakup laki-laki dan perempuan berusia 

18–50 tahun yang pernah mengunjungi 

kawasan tersebut, dengan teknik purposive 

sampling yang digunakan untuk memilih 

200 responden. Data primer dikumpulkan 

melalui kuesioner tertutup yang diisi oleh 

responden, dan diolah melalui proses 

editing, coding, serta tabulasi. Analisis data 

dilakukan dengan regresi linear berganda 

untuk mengukur pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh motivasi sosial, motivasi budaya, 

dan motivasi prestise terhadap perilaku 

wisatawan dalam membaca informasi 

sejarah di Kota Lama Semarang. Melalui 

pengujian regresi linier berganda, hasil 

penelitian menunjukkan beberapa temuan 

penting yang menjelaskan hubungan antara 

variabel-variabel tersebut. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Uji ini dilakukan untuk memastikan tidak 

adanya hubungan yang terlalu kuat antara 

variabel-variabel independen. Hasilnya 

menunjukkan nilai VIF pada variabel 

motivasi sosial (X1), motivasi budaya (X2), 

dan motivasi prestise (X3) di bawah 10, dan 

nilai tolerance lebih dari 0,1. Hal ini berarti 

tidak terdapat multikolinieritas di antara 

variabel-variabel tersebut, memungkinkan 

analisis regresi dilanjutkan. 

Uji Heteroskedastisitas  

Melalui analisis scatterplot, ditemukan 

bahwa sebaran data menyebar di sekitar 

garis nol, menandakan tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, data 

memenuhi asumsi uji ini, dan hasil analisis 

regresi dapat dipercaya. 

Uji Normalitas 



Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa data dari 200 responden tidak 

terdistribusi normal (nilai Sig. < 0,001). 

Meski data tidak normal, analisis regresi 

linier tetap dapat dilakukan karena metode 

ini cukup robust terhadap pelanggaran 

asumsi normalitas dalam data besar. 

Uji Hipotesis 

H1: Pengaruh Motivasi Sosial terhadap 

Perilaku Membaca Informasi Sejarah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

motivasi sosial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku membaca 

informasi sejarah (nilai sig. = 0,152). 

Dengan demikian, hipotesis ini ditolak. Hal 

ini berarti faktor sosial, seperti interaksi 

dengan sesama wisatawan atau keinginan 

untuk terhubung dengan komunitas, tidak 

mendorong wisatawan untuk membaca 

informasi sejarah selama kunjungan 

mereka ke Kota Lama Semarang. 

H2: Pengaruh Motivasi Budaya terhadap 

Perilaku Membaca Informasi Sejarah 

Hipotesis ini juga ditolak karena nilai 

signifikansi motivasi budaya adalah 0,018, 

lebih besar dari 0,05. Meskipun budaya 

sering dianggap sebagai faktor penting 

dalam wisata sejarah, penelitian ini 

menunjukkan bahwa motivasi budaya tidak 

secara langsung memengaruhi perilaku 

membaca informasi sejarah. Wisatawan 

mungkin mengunjungi Kota Lama untuk 

mengeksplorasi sejarah dan budaya, tetapi 

motivasi ini tidak selalu mendorong mereka 

untuk mendalami informasi yang tersedia. 

H3: Pengaruh Motivasi Prestise terhadap 

Perilaku Membaca Informasi Sejarah 

Hipotesis ini diterima karena nilai 

signifikansi motivasi prestise adalah < 

0,001, menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Motivasi prestise, yang 

berkaitan dengan keinginan untuk 

menunjukkan status sosial atau 

mendapatkan pengakuan dari orang lain, 

ternyata memiliki dampak nyata pada 

kecenderungan wisatawan untuk membaca 

informasi sejarah. Wisatawan yang 

dipengaruhi oleh motivasi prestise 

cenderung lebih tertarik pada pengetahuan 

sejarah sebagai cara untuk meningkatkan 

citra diri atau mendapat apresiasi dari orang 

lain. 

H4: Pengaruh Simultan Motivasi Sosial, 

Budaya, dan Prestise terhadap Perilaku 

Membaca Informasi Sejarah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara 

simultan, ketiga motivasi ini memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku 

membaca informasi sejarah, dengan nilai F 

sebesar 16,674 dan nilai signifikansi < 

0,001. Namun, secara individual, hanya 

motivasi prestise yang memberikan 

pengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa ketika ketiga variabel digabungkan, 

mereka memiliki pengaruh yang cukup 

kuat, meskipun secara individu hanya satu 



variabel yang menunjukkan pengaruh 

signifikan. 

Pembahasan 

Pengaruh Motivasi Sosial terhadap 

Perilaku Membaca Informasi Sejarah  

Penelitian menunjukkan bahwa Motivasi 

Sosial tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perilaku membaca informasi 

sejarah di kalangan wisatawan Kota Lama 

Semarang. Dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0.202 dan nilai signifikansi sebesar 

0.152 (>0.05), hasil ini menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat sedikit hubungan 

antara motivasi sosial dan perilaku 

membaca, hubungan tersebut tidak cukup 

kuat untuk dianggap signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa aspek sosial, 

seperti kebutuhan untuk berinteraksi 

dengan orang lain atau meningkatkan status 

sosial, tidak menjadi alasan utama 

wisatawan untuk membaca informasi 

sejarah selama kunjungannya. Temuan ini 

bertentangan dengan Teori Determinasi 

Diri, yang berfokus pada kebutuhan akan 

otonomi, kompetensi, dan keterikatan 

dalam aktivitas. Wisatawan tampaknya 

kurang termotivasi oleh faktor sosial ketika 

terlibat dalam aktivitas membaca informasi 

sejarah di Kota Lama. 

Pengaruh Motivasi Budaya terhadap 

Perilaku Membaca Informasi Sejarah  

Motivasi Budaya, meskipun diasumsikan 

menjadi faktor penting dalam perilaku 

wisatawan, juga tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap perilaku 

membaca informasi sejarah. Dengan 

koefisien regresi sebesar 0.303 dan nilai 

signifikansi 0.18 (>0.05), hasil ini 

menegaskan bahwa motivasi budaya tidak 

cukup memengaruhi perilaku membaca 

wisatawan di Kota Lama. Wisatawan yang 

datang ke Kota Lama mungkin tertarik pada 

pengalaman budaya, namun hal ini tidak 

serta merta mendorong mereka untuk lebih 

mendalami informasi sejarah. Temuan ini 

sejalan dengan studi sebelumnya yang 

dilakukan oleh Christina Lawby et al. 

(2022) tentang dark tourism di Lawang 

Sewu, di mana motivasi wisatawan lebih 

dipengaruhi oleh daya tarik pengalaman 

mistis dan dark tourism dibandingkan 

dengan minat terhadap sejarah atau 

pengetahuan budaya. 

Pengaruh Motivasi Prestise terhadap 

Perilaku Membaca Informasi Sejarah 

 Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, 

Motivasi Prestise menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap perilaku membaca 

informasi sejarah. Dengan koefisien regresi 

sebesar 0.338 dan nilai signifikansi 0.01 

(<0.05), Motivasi Prestise terbukti berperan 

penting dalam mendorong wisatawan untuk 

membaca informasi sejarah selama 

kunjungan ke Kota Lama Semarang. 

Wisatawan yang termotivasi oleh prestise 

lebih cenderung membaca informasi 

sejarah untuk meningkatkan citra diri 

mereka atau mendapatkan pengakuan dari 



orang lain. Hal ini sesuai dengan Teori 

Determinasi Diri yang menekankan pada 

kebutuhan psikologis, seperti pengakuan 

sosial dan pengembangan diri. Temuan ini 

juga didukung oleh penelitian Murtadha 

Isnan dan Pramesi Lokaprasidha (2020) 

mengenai perubahan motif wisata di era 

Industri 4.0, di mana prestise dan 

popularitas yang ditunjukkan melalui 

unggahan media sosial menjadi faktor 

utama dalam menentukan perilaku 

wisatawan, terutama di kalangan generasi Y 

dan Z. Mereka lebih mengutamakan 

respons dari netizen dibandingkan nilai-

nilai sejarah dari objek wisata itu sendiri. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menekankan bahwa Motivasi Prestise 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku membaca informasi 

sejarah wisatawan di Kota Lama Semarang. 

Di sisi lain, Motivasi Sosial dan Motivasi 

Budaya tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan. Hal ini menunjukkan adanya 

perubahan tren motivasi wisata di kalangan 

wisatawan modern, terutama dalam 

konteks pariwisata sejarah. Wisatawan 

tidak lagi terlalu terfokus pada pengalaman 

budaya atau sosial, melainkan lebih kepada 

prestise dan pengakuan yang dapat mereka 

peroleh melalui interaksi dengan media 

sosial dan komunitas daring. Penelitian ini 

memberikan wawasan penting bagi 

pengelola pariwisata di Kota Lama untuk 

lebih memperhatikan aspek-aspek yang 

dapat meningkatkan motivasi wisatawan, 

khususnya yang berkaitan dengan prestise 

dan pengakuan sosial. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi Sosial (X1) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku 

membaca informasi wisata sejarah di 

Kota Lama Semarang, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.152 (> 0.05), 

yang menunjukkan bahwa H0 diterima 

dan Ha ditolak. 

2. Motivasi Budaya (X2) juga tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku membaca informasi wisata 

sejarah, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.18 (> 0.05), yang 

menunjukkan bahwa H0 diterima dan 

Ha ditolak. 

3. Motivasi Prestise (X3) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku 

membaca informasi wisata sejarah, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.01 

(< 0.05), yang menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. 

4. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

dari 200 responden menunjukkan 

bahwa motivasi sosial dan motivasi 

budaya tidak mempengaruhi perilaku 

membaca informasi sejarah, sementara 

motivasi prestise memiliki pengaruh 

terhadap perilaku tersebut. 

REKOMENDASI 



Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

beberapa saran yang dapat disampaikan 

terkait pengaruh motivasi wisatawan Kota 

Lama Semarang terhadap perilaku 

membaca informasi wisata sejarah. Secara 

teoritis, temuan ini menunjukkan bahwa 

motivasi sosial (X1) dan motivasi budaya 

(X2) tidak berpengaruh terhadap perilaku 

membaca informasi sejarah, sedangkan 

motivasi prestise (X3) memiliki pengaruh 

signifikan. Variabel-variabel lain yang 

memengaruhi perilaku ini masih perlu 

dieksplorasi lebih lanjut dalam penelitian 

mendatang. Oleh karena itu, diharapkan 

akademisi dan peneliti dapat memperluas 

studi dengan mempertimbangkan variabel 

lain agar hasilnya lebih komprehensif. 

Secara praktis, penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pemerintah Kota 

Semarang perlu memperkuat strategi untuk 

meningkatkan minat wisatawan dalam 

membaca informasi sejarah di kawasan 

Kota Lama. Pemahaman yang lebih 

mendalam tentang motivasi wisatawan 

akan membantu pemerintah merancang 

langkah-langkah inovatif sesuai dengan 

kebutuhan pengunjung. Dari perspektif 

sosial, penelitian ini menunjukkan bahwa 

wisatawan kurang peduli terhadap 

informasi sejarah yang disediakan. 

Harapannya, setiap pengunjung dapat 

merasakan pengalaman maksimal dengan 

akses yang lebih baik terhadap informasi 

sejarah yang sudah dikelola oleh 

pemerintah. 
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